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ABSTRAK

Kemajuan negara korea salah satunya didukung dari bidang dunia hiburan khususnya perfilman dan musik, dalam era
globalisasi kecanduan menonton drama korea sangat fenomenal dan sulit dikendalikan dikalangan mahasiswa yang
notabenenya bebas memilih waktu untuk dipergunakan. Fenomena ini bisa menjadi ancaman karena mahasiswa
merupakan penerus bangsa dimasa depan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keefektifan dari layanan
konseling individu dengan teknik self control untuk mengurangi kecanduan dalam menonton drama korea pada
mahasiswa BK UTP Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, jenis pre eksperimental Design
dengan desain penelitian one group pretest posttest. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, di mana jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 4 mahasiswa BK UTP Surakarta. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi, skala dan dokumentasi. Validitas instrumen menggunakan rumus product moment,
reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha, dan analisis data dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis
data dengan uji t (paired sample t-test), diperoleh hasil pretest (M = 108,24, SD = 10,046) sedangkan hasil posttest
atau sesudah pemberian layanan berubah menjadi (M = 87,50, SD = 6,856) t (11,547), Sig.(2 Tailed) = 0,001 p < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling individu dengan teknik self control efektif dalam mengurangi kecanduan dalam
menonton drama korea.

Kata kunci : Konseling Individu, Teknik Self Control, Kecanduan
ABSTRACT

The progress of the Korean state is supported by the field of entertainment, especially film and music, in the era of
globalization the addiction to watching Korean dramas is very phenomenal and difficult to control among students
who are free to choose the time to use. This phenomenon can be a threat because students are the successors of the
nation in the future. The purpose of this study is to determine the effectiveness of individual counseling services with
self-control techniques to reduce addiction in watching Korean dramas in BK UTP Surakarta students. The research
method used is quantitative, pre-experimental design with one group pretest posttest research design. The sampling
technique in this study is purposive sampling, where the sample size in this study is 4 BK UTP Surakarta students.
The data collection method uses observation, scale and documentation. The validity of the instrument uses the product
moment formula, reliability with the Cronbach Alpha formula, and data analysis using the t-test. Based on the results
of data analysis with the paired sample t-test, the results of the pretest (M = 108.24, SD = 10.046) while the results
of the posttest or after the provision of services changed to (M = 87.50, SD = 6.856) t (11.547), Sig.(2 Tailed) = 0.001
p < 0.05 which means that there is a very significant difference between the results of the pretest and the posttest.
From these results, it can be concluded that individual counseling services with self-control techniques are effective
in reducing addiction in watching Korean dramas.
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PENDAHULUAN

Korea Selatan memiliki berbagai macam corak kebudayaan yang beragam seperti makanan,
busana, musik, video game serta drama seri. Melalui perkembangan komunikasi dan media massa
dewasa ini kebudayaan Korea Selatan dapat dinikmati dimanapun dan menciptakan gelombang
Korea atau biasa disebut Korean wave. Penyebaran kebudayaan Korea Selatan secara global
disebut Hallyu, Cheonosa (dalam Khairunnisa, 2019). Kemajuan Negara Korea ini salah satunya
didukung dari bidang dunia hiburan khususnya perfilman dan musik. Dalam era globalisasi
kecanduan menonton drama korea sangat fenomenal dan sulit untuk dikendalikan dikalangan
mahasiswa yang notabenenya bebas memilih waktu untuk dipergunakan dikarenakan perubahan
dari remaja menuju pendewasaan, sehingga tak heran banyak yang terindikasi kecanduan drama
korea dikalangan mahasiswa bahkan selaras dengan kecanduan pornografi yang membutuhkan
bimbingan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman baru terhadap individu untuk lebih
memahami dirinya sendiri dengan potensi yang dimiliki (Imas Kania Rahman, 2015)

Penelitian ini dilakukan di Universitas Tunas Pembangunan Surakarta dengan tujuan untuk
mengetahui efektivitas dari terapi perilaku kognitif berbasis teknik self control dalam konseling
individu untuk mengurangi masalah kecanduan dalam menonton drama korea pada mahasiswa BK
di Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. Penelitian tentang efektivitas terapi perilaku
kognitif berbasis teknik self control dalam konseling individu untuk mengurangi kecanduan
menonton drama korea perlu untuk dilakukan, dikarenakan masih terdapat banyak individu yang
menghadapi masalah sejenis, dengan dilakukanya penelitian ini, sangat diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai masalah kecanduan dalam menonton
drama korea pada mahasiswa, serta dapat memberikan dasar yang kuat untuk kontrol diri yang
baik serta pengendalian diri yang lebih efektif dalam membantu mengatasi permasalahan ini
dengan lebih baik sehingga tidak berdampak buruk dikemudian hari.

Peneliti menerapkan strategi konseling individu dikarenakan konseling individu dianggap
tepat dalam menangani masalah kecanduan dalam menonton drama korea pada mahasiswa.
Penerapan konseling individu dapat membantu meningkatkan kesadaran mahasiswa akan dampak
negatif kecanduan menonton drama korea. Penelitian ini menerapkan layanan konseling individu
dengan teknik self control juga dikarenakan teknik ini dimungkinkan tepat dalam mengatasi
permasalahan kecanduan menonton drama korea yang dialami oleh mahasiswa. Menurut Chaplin
(dalam Indah, H,. & Jhon, H,. 2015), menjelaskan bahwa kontrol diri (self control) merupakan
kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, serta kemampuan untuk menekan atau
merintangi impulsimpuls atau tingkah laku impulsif. Pengertian tersebut berarti bahwa kontrol diri
merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan tingkah lakunya sehingga dapat mengurangi
atau menghindari tingkah laku yang merugikan dirinya.

Peneliti juga menggunakan terapi kognitif dalam penelitian ini dikarenakan terapi ini
dimungkinkan tepat dalam mengatasi permasalahan kecanduan menonton drama korea yang
dialami oleh mahasiswa. Menurut Warsah & Daheri, (2021) Psikologi kognitif juga merupakan
aliran psikologi yang berpendapat bahwa dalam memersepsi lingkungannya, manusia tidak
sekadar mengandalkan diri pada apa yang diterima dari penginderaannya, tetapi masukan dari
penginderaan itu, diatur, saling dihubungkan dan diorganisasikan untuk diberi makna, dan
selanjutnya dijadikan awal dari suatu perilaku.

Terapi kognitif bertujuan untuk mengubah pola pikir serta perilaku seseorang sehingga dapat
memiliki pola pikir yang tidak akan merugikan diri sendiri. Teknik self control sendiri bertujuan
untuk dapat mengontrol diri individu masing masing dalam berperilaku sehingga dengan adanya
kontrol diri yang baik maka mahasiswa dapat mengurangi perilaku yang akan merugikan dirinya
sendiri serta diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu mengurangi intensitas dalam
menonton drama korea sehingga tidak lagi mengalami kecanduan.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain
penelitian preeksperiment design one group pretest-posttest. Dalam penelitian ini berfokus pada
efektivitas konseling individual dengan teknik self control dalam mengurangi kecanduan dalam
menonton drama korea pada mahasiswa. Pretest Posttest One-Group Design adalah desain yang
dilakukan dua kali penilaian yaitu sebelum Treatment (Q1 )pretest dan sesudah Treatment (Q2)
posttest. Rancangan ini diseleksi menggunakan angket instrument terlebih dahulu. Pada individu
tersebut, dilakukan pretest dan post-test. Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan perlakuan
yang nantinya memiliki tujuan yang hendak dicapai oleh sang peneliti. Dari hasil tersebut, maka
akan didapatkan sebuah data dan informasi yang akan dijadikan bahan untuk mengambil
kesimpulan. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari suatu perlakuan (treatment). Treatment yang dimaksud peneliti adalah
konseling individu dengan teknik self control untuk mengurangi kecanduan menonton drama
korea.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Tunas Pembangunan Surakarta dengan rentang waktu
penelitian yaitu dari bulan juni sampai dengan bulan juli, kegiatan konseling individu dilakukan
selama 8 kali pertemuan, dan setiap pertemuan membahas mengenai indikator- indikator yang
sudah ditentukan oleh peneliti tentang kecanduan dalam menonton drama korea. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan skala angket, serta teknik analisis data yang digunakan
yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Data yang didapat berdasarkan hasil
observasi dan skala angket yang sudah disebar dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya.
Validitas diuji dengan rumus dari pearson sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus alpha
cronbach. Penskoran skala angket menggunakan penskoran skala likert dengan 4 alternatif
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan uji paired sampel t test dengan bantuan SPSS 26 untuk
menentukan hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini menganalisis data pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yang
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Layanan Konseling Individu Teknik Self Control
Kecanduan Menonton Drama Korea

Skor
No Nama Semester Pre test Kategori Post test Kategori
1 Adisty Kusuma Wardani 6 122 Tinggi 96 Sedang
2 Maisya Jaskhikha Najalena 4 109 Tinggi 90 Sedang
3 Shelina Putri Prastiwi 4 103 Tinggi 83 Sedang
4 Qurrotul'ain Putri Kusuma 6 99 Sedang 81 Sedang

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara hasil pre test dan
post test. Perbedaan hasil ini menunjukkan tingkat kecanduan pada mahasiswa sebelum dan
sesudah diberikan layanan konseling individu teknik self control. Sebagai contoh nilai pretest dari
Adisty Kusuma Wardani sebesar 122 setelah diberikan layanan konseling individu teknik self
control nilai posttest berkurang menjadi sebesar 96. Selanjutnya hasil data pretest dan posttest
tersebut akan dihitung menggunakan program spss versi 26, untuk mengetahui hasil statistic mulai
dari jumlah nilai keseluruhan, nilai rata-rata, nilai tinggi, dan nilai terendah.
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Hasil Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data dari
masing-masing kelompok sampel berkontribusi normal ataupun tidak normal. Uji normalitas
ini dihitung menggunakan uji Saphiro Wilk karena jumlah subjek < 100 dengan bantuan
program IBM SPSS Statistik 26. Data yang diuji berupa data kelompok Pretest dan posttest.

Tabel 2. Output Uji Normalitas
Kelompok Shpiro wilk statistic Df Sig
Pretest 0,933 4 0,611
Posttest 0,934 4 0,616

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai sig. pretest sebesar 0,611 p > 0,05 dan
nilai sig. posttest sebesar 0,616 p > 0,05 maka data berdistribusi normal dan selanjutnya bisa
dilanjutkan ke uji homogenitas dan uji paired sample t test.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang
digunakan dalam suatu penelitian memiliki varian yang memiliki kondisi yang sama atau
homogen. jika kedua sampel memiliki varian yang homogen maka dapat dilanjutkan pada uji
hipotesis. Uji homogenitas ini untuk menguji apakah kedua data yaitu pretest dan posttest

bersifat homogen.

Tabel 3. Output Uji Homogenitas
Levene statistic dfl df2 Sig
Prepost Based On Mean 0,327 1 6 0,588

Hasil uji homogenitas pada kelompok pretest dan posttest meunjukkan bahwa nilai
signifikansi based on mean sebesar 0.588 p > 0,05 artinya data kedua kelompok homogen atau
sama.

c. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :

a) Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest
kecanduan menonton drama korea yang artinya layanan konseling individu dengan teknik
self control tidak mampu mengurangi tingkat kecanduan.

b) Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest
kecanduan menonton drama korea yang artinya layanan konseling individu dengan teknik
self control mampu mengurangi tingkat kecanduan.
Pengambilan keputusan dalam uji paired sample t test berdasarkan nilai signifikansi
(sig.) pada hasil output SPSS, sebagai berikut :

a) Jikanilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak.

Tabel 4. Output Uji Paired Sample T Test

Pretest Posttest T Df Sig. (2-tailed) p
M SD M SD
108,24 20,46 87,50 6,856 11,547 3 0,001 <0,05

Berdasarkan hasil pengujian paired sample t test di atas menunjukkan bahwa nilai
pretest sebelum diberikan layanan (M = 108,24 SD = 20,46) sedangkan nilai posttest atau
sesudah diberikan layanan berubah menjadi (M = 87,50 SD = 6,856 t (7) = 11,547 Sig. (2-
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tailed) = 0.001 p <0,05) artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengurangan terhadap tingkat
kecanduan setelah diberikan layanan berupa layanan konseling individu dengan teknik self
control untuk mengurangi kecanduan dalam menonton drama korea.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui dan disimpulkan bahwa layanan konseling
individu dengan teknik self control mampu membantu untuk mengurangi tingkat kecanduan
dalam menonton drama korea pada mahasiswa, sehingga hipotesis yang diajukan maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di UTP
Surakarta pada Prodi BK dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individu dengan teknik
self control efektif digunakan untuk mengurangi tingkat kecanduan dalam menonton drama
korea pada mahasiswa BK UTP Surakarta. Hal ini dapat dibuktikan dari signifikansi hasil uji
paired sampel t test yang menunjukkan nilai Sig, (2-tailed) sebesar 0.001, p < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttes yang memperoleh
layanan konseling individu.

Data hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa
yang mengalami kecanduan dengan kategori tinggi yang mana hal itu dapat menganggu
produktifitas serta hubungan sosial suatu individu. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa layanan konseling individu dengan teknik self control efektif untuk membantu
mengurangi kecanduan dalam menonton drama korea.

Layanan konseling individu dengan teknik self control sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa self control dapat membantu individu untuk membimbing tingkah laku
sendiri serta menekan dan juga merintangi tingkah laku impulsif. Self control juga dapat
membantu individu untuk mengelola dan mengatur berbagai aspek dalam dirinya. Kontrol diri
yang baik memiliki berbagai manfaat baik untuk kesehatan fisik, mental, maupun sosial.
Dengan menjaga fokus pada tugas-tugas penting individu dapat meningkatkan efisiensi dan
produktifitas baik dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari hari, dengan mengendalikan
dorongan untuk menonton sebuah drama atau film yang berlebihan individu dapat menjaga
harmonisnya hubungan antar keluarga atau teman, dapat menjaga kesehatan fisik serta mental
dan juga mengurangi resiko insomnia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Universitas Tunas Pembangunan
Surakarta pada Prodi Bimbingan dan Konseling mengenai keefektifan layanan konseling
individu dengan teknik self control untuk mengurangi kecanduan dalam menonton drama korea
pada mahasiswa yaitu Terdapat mahasiswa yang memiliki tingkat kecanduan dengan kategori
tinggi hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang telah diberikan kepada mahasiswa prodi BK
UTP Surakarta yaitu 108,24, Kelompok eksperimen yang diberikan layanan berupa konseling
individu dengan teknik self control mengalami perubahan dalam tingkat kecanduan dengan hasil
rata-rata dari 108,24 berubah menjadi 87,50, Hasil uji paired sample t test pada kelompok
eksperimen yang diberikan layanan menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 p < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest kelompok yang
memperoleh layanan konseling individu.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individu
dengan teknik self control efektif digunakan untuk membantu mengurangi kecanduan dalam
menonton drama korea pada mahasiswa BK UTP Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di UTP Surakarta maka peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya
diharapkan bisa menjadi referensi dasar bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengeksplorasi lebih dalam tentang teknik self-control dalam terapi perilaku kognitif untuk
mengurangi kecanduan dalam menonton drama korea.
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